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Abstrak 

Pembelajaran yang seharusnya berpusat pada peserta didik tidak sepenuhnya diberlakukan, hal ini disebabkan masih ada 

beberapa guru yang tetap mengajar peserta didik dengan metode pembelajaran konvensional yang mana pembelajaran 

tersebut menempatkan peserta didik sebagai objek dan guru sebagai subjek. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan 

produk berupa Aplikasi Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis STEM agar dapat menunjang pembelajaran siswa menjadi 

lebih menarik. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dan menggunakan model 

pengembangan ADDIE (Analisis, Desain, Development, Implemetasi, dan Evaluasi). Subjek uji coba dalam pengembangan 

LKPD Android berbasis STEM ini adalah siswa-siswa SMA. Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner, 

wawancara, observasi. Data dianalisis menggunakan Statistik deskriptif. Hasil produk divalidasi oleh validator ahli dan 

validator media diperoleh hasil dengan rata-rata 3,24 dalam kategori  sangat baik untuk ahli materi dan 3, 27 hasil dari ahli 

media dengan kategori sangat baik. Uji kelompok kecil angket responden dan diperoleh hasil Produk yang dikembangkan 

memiliki rata-rata skor 3,26 dimana termasuk dalam kategori Sangat Baik, Sehingga Produk yang dihasilkan dapat 

dikategorikan sangat baik dan layak untuk digunakan. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci: Aplikasi LKPD, STEM, Gerak Melingkar 
 

Abstract 

Learning that should be centered on students is not fully enforced, this is because there are still some teachers who continue 

to teach students with conventional learning methods in which learning places students as objects and teachers as subjects. 

The purpose of this research is to develop a product in the form of a STEM-Based Student Worksheet Application so that it 

can support student learning to be more interesting. The research method used is Research and Development (R&D) and 

uses the ADDIE development model (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The test subjects in 

the development of STEM-based Android worksheets are high school students. Methods of data collection using 

questionnaires, interviews, observation. Data were analyzed using descriptive statistics. The product results were validated 

by expert validators and media validators, with an average of 3.24 in the very good category for material experts and 3.27 

results from media experts in the very good category. Test a small group of respondents' questionnaires and the results 

obtained that the product developed has an average score of 3.26 which is included in the Very Good category, so that the 

resulting product can be categorized as very good and feasible to use. The implications of this research are expected to help 

students in learning and improve student learning outcomes. 
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Pendahuluan 

Kurikulum 2013 sebagai salah satu bentuk inovasi pendidikan di Indonesia, yang 

harus disikapi sedini mungkin oleh pendidik (guru) agar para guru tidak mengahadapi 

kesulitan dalam pelaksanaan kurikulum baru (2013) pada semua jenjang pendidikan. 

Kurikulum 2013 memberikan suatu pengalaman belajar langsung peserta didik yang sesuai 

dengan latar belakang, karakteristik dan kemampuan awal peserta didik (Utami et al., 2018). 

Pendidikan meliputi berbagai cabang ilmu pengetahuan, salah satunya ilmu Fisika yang 

mempelajari mengenai perubahan gejala alam dan juga interaksi yang terjadi di dalamnya 
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(Rahmayani, 2019). Fisika secara luas adalah ilmu tentang alam yakni fisika mempelajari 

gejala alam yang tidak hidup atau materi dalam ruang dan waktu (Harefa, 2019). 

Pembelajaran fisika di sekolah menengah atas ini memiliki tujuan agar peserta didik dapat 

mengembangkan sikap, pengetahuan dan juga keterampilan melalui penguasaan konsep dan 

prinsip fisika sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Pentury et al., 2019) 

Namun, pada kenyataannya pembelajaran yang seharusnya berpusat pada peserta 

didik tidak sepenuhnya diberlakukan, hal ini disebabkan masih ada beberapa guru yang tetap 

mengajar peserta didik dengan metode pembelajaran konvensional yang mana pembelajaran 

tersebut menempatkan peserta didik sebagai objek dan guru sebagai subjek. Pada saat ini 

kebanyakan pembelajaran hanya untuk mencapai pengetahuan kognitif nya saja tanpa melatih 

untuk aktif, kreatif, kritis, logis dan analitis dalam menyelesaikan permasalahan di dunia 

nyata. Peserta didik tidak diberikan melakukan pembelajaran yang mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir ilmiah. Padahal pemahaman peserta didik mengenai sains harus 

dibangun melalui jenjang pendidikan sehingga pada saat dewasa mereka dapat mengambil 

keputusan dan dapat mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut secara saintifik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA N 1 Muaro Jambi, pada tahap analisis 

kebutuhan siswa diketahui bahwa peserta didik memiliki gaya belajar visual, kinestetik dan 

audiotorial dengan persentase 58,3%, 58,3% dan 52,8%. Berdasarkan hasil analisis gaya 

belajar tersebut, guru SMA N 1 Muaro jambi media pembelajaran yang digunakan berupa 

buku teks yang diterbitkan oleh penerbit. Selain itu, guru menggunakan LKPD pada beberapa 

materi pembelajaran namun LKPD yang digunakan belum berbasis STEM dan dalam bentuk 

cetak. Selain itu peserta didik juga diizinkan membawa smartphone Android kesekolah dan 

boleh digunakan saat jam belajar namun sebagaian besar peserta didik menggunakannya 

untuk bermain game dan media sosial saja. Jika permasalahan tersebut dibiarkan maka akan 

menghambat proses pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan.  

Solusi yang ditawarkan agar peserta didik mampu mengaitkan pengetahuan yang 

diperoleh dengan kehidupan nyata sehari-hari dan membangun literasi sainnya salah satunya 

adalah dengan menggunakan pendekaan STEM (Science, Technology, Engineering and 

Mathematics) (Davidi et al., 2021). Pendidikan STEM merupakan pendekatan interdisipliner 

dan terapan yang digabungkan dengan dunia nyata dengan menggunakan pembelajaran 

berbasis masalah (Adnan et al., 2016; Bozkurt Altan & Ercan, 2016; Torlakson, 2014). 

STEM merupakan suatu pendekatan yang mengintegrasikan dan juga mengaitkan beberapa 

subjek STEM agar dapat mencitakan pembelajaran yang berbasis permasalahan kehidupan 

sehari-hari sehingga dengan diterapkannya pendekatan STEM dapat melatih peserta didik 

menerapkan ilmu pengetahuan yang dipelajari di kelas dengan fenomena-fenomena yang 

terjadi di dunia nyata (Anggraini & Huzaifah, 2017; Utomo et al., 2020). STEM sebagai 

pendekatan integratif, mengeksplorasi pengajaran dan juga pembelajaran di antara dua atau 

lebih dari bidang subjek STEM atau antara subjek STEM dengan pelajaran sekolah lainnya 

(DeJarnette, 2012; Y. Lee et al., 2019). Tujuan pendekatan STEM adalah untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai bagaimana sesuatu dapat bekerja dan 

meningkatkan pemanfaatan teknologi oleh peserta didik, serta mengenalkan Engineering 

sebelum ke perguruan tinggi. Engineering secara langsung terlibat dalam penyelesaian 

masalah dan inovasi. Peserta didik harus belajar tentang Engineering dan mengembangkan 

keterampilan dan kemampuan yang sesuai dengan Engineering Design Process (EDP) 

(Oktavia, 2019; Prismasari et al., 2019). 

Selain pendekatan, bahan ajar yang digunakan guru berpengaruh dengan hasil belajar 

peserta didik. Oleh sebab itu dibutuhkan suatu bahan ajar penunjang proses pembelajaran 

salah satunya adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Noprinda & Soleh, 2019; 

Rewatus et al., 2020). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembar kerja yang 

berisi tugas, petunjuk serta langkah-langkah menyelesaikan suatu tugas untuk dikerjakan oleh 
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peserta didik(Kaymakci, 2018; Rahmiati & Pianda, 2018). Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

yang menuntut peserta didik untuk menemukan atau menciptakan sesuatu (Aristo & 

Tampubolon, 2019; Indrianingrum et al., 2018). Lembar kerja peserta didik dapat bermanfaat 

dalam banyak di prestasi akademik. Misalnya sebagai penunjang untuk buku teks, lembar 

kerja peserta didik juga dapat berfungsi sebagai penambah informasi. Selain itu, lembar kerja 

juga dapat digunakan peserta didik untuk mengisi kekosongan; dimana hal tersebut dapat 

dijadikan untuk memperluas pengetahuan. Lembar kerja peserta didik ini juga dapat diisi 

berbagai macam materi dan pertanyaan yang menarik minat Peserta Didik ketika dipasangkan 

dengan metode pengajaran yang tepat (Ernawati et al., 2017; C.-D. Lee, 2014; Sugawara & 

Nikaido, 2014). 

Selain itu, dengan perkembangan teknologi peserta didik sudah memiliki Android 

atau Smarthphone yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Mobile learning Android 

lebih efektif digunakan dibandingkan dengan menggunakan komputer karena peserta didik 

dapat mengakses pelajaran dimana saja dan kapan saja, tanpa terikat ruang dan waktu 

(Alkadri et al., 2017). Temuan penelitian sebelumnya menyatakan Lembar Kegiatan Peserta 

Didik berbasis Android lebih mudah diakses oleh peserta didik dimanapun dan kapanpun, 

serta tidak membutuhkan banyak ruang untuk memasang aplikasi (Dwi Agista & Hakim, 

2018) . Pengguna bisa memilih menu sesuai kebutuhan belajar pada proses pembelajaran 

berlangsung maupun secara mandiri oleh  peserta didik. Temuan lain juga menyatakan 

pendidikan STEM dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik (Yanni, 

2018). Penggunaan produk LKPD berbasis Science, Technology, Engeneering and 

Mathematics (STEM) efektif digunakan untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif 

siswa (Aldila et al., 2019). Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan produk LKPD 

dalam bentuk Android dan berbasis STEM pada materi gerak melingkar. Pengembangan 

LKPD belum dikembangkan pada pembelajaran fisika materi gerak melingkar. Selain itu 

LKPD yang dikembangkan berbentuk aplikasi. Adanya pengembangan LKPD ini diharapkan 

dapat membantu siswa belajar dimana pun dan kapanpun. 

 

Metode  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan, yaitu 

mengembangkan Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) Android Berbasis STEM pada materi 

Gerak Melingkar. Model penelitian yang digunakan adalah model ADDIE. Model ADDIE  

terdiri dari lima langkah yaitu: (1) analisis (analysis), (2) desain (design), (3) pengembangan 

(development), (4) implementasi (implementation), (5) evaluasi (evaluation) (Rusdi, 2019). 

Dalam mengembangkan LKPD Android berbasis STEM ini hanya dilakukan hingga tahap 

Development (Pengembangan). Subjek uji coba dalam pengembangan LKPD Android 

berbasis STEM ini adalah siswa-siswa SMA N 1 Muaro Jambi. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuisioner, wawancara, observasi. Lembar ini menggunakan skala Likert 

dimana terdapat empat skala penilaian yakni Sangat Baik (SB), Baik (B), Tidak Baik (TB), 

dan Sangat Tidak Baik (STB). Pada penelitian ini memiliki data kuantitaif yang diperoleh 

dari nilai hasil angket respon peserta didik yang sudah dibagikan dan data kualitatif yang 

berasal dari wawancara, observasi, serta kritik komentar dan saran. Selanjutnya data yang 

diperoleh akan dianalisis menggunakan Statistik deskriptif  Adapun Kisi-kisi angket respon 

pengguna dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Angekt respon peserta didik 

Aspek Penilaian Indikator Nomor Sub Indikator 

Desain Kesesuaian isi aplikasi dengan materi  1 
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Aspek Penilaian Indikator Nomor Sub Indikator 

Pembelajaran Kelengkapan informasi yang 

dibutuhkan 2 

Urutan penyajian materi 3 

Kesesuaian contoh dengan materi 4 

Keterkinian contoh 5 

Penggunaan bahasa 6 

Kesesuaian evaluasi belajar dengan 

materi 7 

Pemberian umpan balik terhadap 

evaluasi 8 

Komunikasi Visual 

Kenyamanan warna 9 

Tingkat kontras antara warna latar, 

dengan keseluruhan objek (simbol, 

gambar dan tulisan) 10 

Gaya teks 11 

Ukuran Huruf 12 

Spasi teks 13 

EYD dan tanda baca 14 

Penekanan pada tulisan 15 

Penggunaan huruf tebal, miring dan 

garis bawah 16 

Kenyamanan dalam membaca tulisan 17 

Keterbacaan video 18 

Kejelasan audio 19 

Kejelasan fungsi tombol navigasi 20 

Konsistensi tombol navigasi 21 

Daya tarik desain grafis 22 

Daya tarik media pendukung materi 23 

Daya tarik strategi penyampaian materi 24 

Rekayasa perangkat 

lunak (software) 

Reliabilitas (kelancaran jalannya 

aplikasi) 25 

Kemudahan penggunaan aplikasi 26 

Kompatibilitas dengan versi Android 27 

Kejelasan petunjuk penggunaan apliksi 28 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan suatu produk berupa Aplikasi Lembar 

Kerja Peserta Didik Berbasis STEM pada materi Gerak Melingkar.  Mode pengembangan 

menggunakan model ADDIE terdiri dari lima langkah yaitu: (1) analisis (analysis), (2) desain 

(design), (3) pengembangan (development), (4) implementasi (implementation), (5) evaluasi 

(evaluation).  Tahap pertama dalam penelitian ini yaitu analisis terhadap peserta didik, yaitu 

tahap analisis karakteristik pada siswa-siswa SMA N 1 Muaro Jambi.  Pada tahap analisis 

diperoleh hasil dari angket gaya belajar terdiri dari gaya belajar siswa dengan kategori sangat 

tidak pernah 11, 1%, tidak pernah 16,7 %, sering 58,3%, dan selalu 13,9 %. Gaya belajar 

kinestetik diperoleh hasil  dengan kategori sangat tidak pernah 11, 1%, tidak pernah 16,7 %, 

sering 58,3%, dan selalu 13,9. Gaya Belajar Audiotorial dengan kategori sangat tidak pernah 

5,6 %, tidak pernah 41,7 %, sering 52,8%, dan selalu 0 %. Analisis KI, KD, dan indikator 
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berdasarkan permendikbud No 24 tahun 2016. Pengembangan berupa lembar kerja peserta 

didik berbasis STEM dalam bentuk Android yang memuat aspek dari tuntutan KI, KD dan 

indikator materi gerak melingkar. Analisis literatur dilakukan dengan mengumpulkan 

informasi yang dapat digunakan sebagai bahan sumber untuk merancang dan 

mengembangkan produk. Sumber bahan literatur diperoleh dari Buku sumber dan Jurnal-

jurnal pendidikan. 

Tahap kedua yaitu desain. Pada tahap ini perencanaan proyek dibuat. Informasi 

dikumpulkan dari analisis, hubungannya dengan teori dan model desain pembelajaran, 

dimaksudkan untuk menjelaskan pembelajaran akan dilakukan. Pada tahapan ini dimulai dari 

melakukan dengan menyusun LKPD penilaian dan rancang bangun pengembangan Lembar 

Kerja Pesera Didik (LKPD) Android Berbasis STEM pada materi Gerak Melingkar. Media 

pembelajaran ini diperuntukkan kepada siswa-siswa SMA N 1 Muaro Jambi.  Sebelum di 

validasi, maka dibuat desain awal atau storyboard sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Storyboard LKPD Android berbasis STEM 

Tahap ketiga yaitu pengembangang. Tahap ini merupakan tahap pengembangan 

LKPD Android berbasis STEM yang mencakup dua langkah pokok yakni validasi ahli dan uji 

coba pengembangan untuk menghasilkan LKPD yang layak. Validasi yakni validasi ahli 

media, validasi ahli materi dan uji coba perorangan. 

Tabel 1. Hasil Validitas Pengembangan Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) Android 

Berbasis STEM pada materi Gerak Melingkar. 

Subjek Uji Coba Rata-rata Keterangan 
Uji Ahli Isi Mata Pelajaran 3,24 Sangat Baik 

Uji Ahli Media Pembelajaran 3,27 Sangat Baik 

Uji Coba Perorangan 3,26 Sangat Baik 

Hasil validasi ahli materi dan ahli media berupa saran yang digunakan untuk tahap 

revisi. Hasil validasi materi yaitu saran untuk melengkapi materi terutama pada bagian STEM 

corner untuk lebih dijabarkan lagi dibagian teknologi. Sedangkan untuk validasi ahli media 

yaitu tombol navigasi yang lebih diorganisir lagi. Setelah dilakukan revisi produk atas saran 

yang diberikan sehingga dapat disimpulkan produk yang telah dikembangkan dikategorikan 

sangat baik dan layak untuk digunakan. Hasil validasi produk akhir pada validasi ahli isi mata 

pelajaran memperoleh hasil dengan rata-rata 3, 24 dengan kategori Sangat baik, dan pada ahli 

media dengan hasil 3,27 dengan kategori sangat baik. Pada uji perorangan  memperoleh hasil 

3,26 dengan kategori sangat baik.. Sehingga berdasarkan hal tersebut produk LKPD Android 

berbasis STEM pada materi gerak melingkar ini dikatakan sangat baik atau layak digunakan. 



Rahmayani et al. 

 

  213 

 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis bahwa produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran  

Aplikasi Lembar Kerja Peserta Didik berbasis STEM pada materi gerak melingkar 

mendapatkan kualifikasi sangat baik sehingga layak untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Aplikasi Lembar Kerja Peserta Didik berbasis STEM pada materi gerak 

melingkar layak diterapkan dalam proses pembelajaran disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

sebagai berikut. Pertama, aplikasi lembar kerja peserta didik berbasis STEM  pada materi 

gerak melingkar dapat merangsang siswa untuk berpikir kritis. Lembar kerja peserta didik 

(LKPD) bermanfaat untuk keberhasilan belajar antara lain dapat membantu peserta didik 

untuk berpikir, mengingat, dan mengerti materi. Kegunaan media secara umum, antara lain 

penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, proses dalam waktu dan tenaga, 

meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, proses pembelajaran 

menjadi lebih interaktif, media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 

proses belajar (Karo-Karo & Rohani, 2018). Penggunaan media pembelajaran seperti Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat menjadi alternative untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik (Astuti & Setiawan, 2019; Nurliawaty et al., 2017; Sadiyyah et al., 2019).  

Mobile learning Adroid lebih efektif digunakan dibandingkan dengan menggunakan 

komputer karena peserta didik dapat mengakses pelajaran dimana saja dan kapan saja, tanpa 

terikat ruang dan waktu (Alkadri et al., 2017). Lembar Kegiatan Peserta Didik berbasis 

Android itu mudah diakses oleh peserta didik dimanapun dan kapanpun, serta tidak 

membutuhkan banyak ruang untuk memasang aplikasi Ini (Dwi Agista & Hakim, 2018). 

Pengguna bisa memilih menu sesuai kebutuhan belajar pada proses pembelajaran 

berlangsung maupun secara mandiri oleh  peserta didik. Selain itu penelitian serupa juga 

mengemukakan bahwa penggunaan LKPD dengan Android lebih efektif digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran (Aldila et al., 2019; CHOLIFAH, 2016; Dini Rahma Diani, Nurhayati, 

2019). 

Produk dikembangkan menggunakan Software B4A(BasicforAndroid). Basic4Android 

merupakan salah satu tool yang digunakan dalam membuat aplikasi Android dimana Android 

adalah sistem operasi untuk smartphone atau tablet yang saat ini berkembang dengan pesat 

dan populer (Haris, 2018). Spesifikasi dari LKPD Android berbasis STEM pada materi Gerak 

melingkar ini yaitu produk dapat digunakan sebagai salah satu sumber penunjang belajar 

peserta didik yang disusun berdasarkan kurikulum 2013, produk yang dihasilkan berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam bentuk Andoid terdapat gambar, video dan suara 

sehingga dapat membantu memaparkan materi agar menjadi lebih jelas. Produk LKPD 

Android ini dibuat berbasis STEM yakni Sains, Technology, Engineering and Mathematics 

yang sesuai dengan perkembangan zaman pada saat ini. Selain itu,  LKPD Android ini berisi 

materi gerak melingkar yang terdiri dari pengenalan gerak melingkar, besaran dalam gerak 

melingkar, gerak melingkar beraturan, percepatan sentripetal, hubungan roda-roda.  LKPD 

Android ini juga dilengkapi langkah-langkah beberapa percobaan yang juga berbasis 

teknologi untuk lebih memahami materi Gerak Melingkar. 

Produk yang dihasilkan adalah berupa Aplikasi LKPD Android Berbasis STEM pada 

materi gerak melingkar. Produk ini memiliki beberapa keunggulan, yakni bahasa yang dibuat 

mudah dimengerti, terdapat Video untuk lebih menambah pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran. Rasagama (2020) menyatakan bahwa Video merupakan salah satu tipe media 

pembelajaran dimana pendengaran dan juga pandangan peserta didik dapat dibuat interaktif 

sehingga peserta didik dapat mengerti isi materi pengetahuan. 3) Terdapat percobaan-

percobaan sederhana yang dapat dilakukan oleh peserta didik dirumah/jarak jauh, 4) Terdapat 

pembuatan Project mengenai materi Gerak melingkar yang sesuai dengan perkembangan 
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terkini dan berbasis STEM, 5) Terdapat evaluasi dan juga hasil evaluasi tersebut dapat dilihat 

langsung oleh guru sehingga memudahkan guru dalam mengoreksi nilai siswa. Produk 

berupa Aplikasi Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis STEM ini diharapkan dapat digunakan 

peserta didik dan guru sebagai penunjang media pembelajaran yang digunakan, 

menggunakan pendekatan STEM agar dapat disesuaikan dengan perkembangan abad 21 dan 

dalam bentuk Android agar dapat digunakan dimana saja oleh peserta didik. 

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil pengembangan maka dihasilkan produk LKPD Android berbasis 

STEM pada materi gerak melingkar termasuk dalam kategori sangat baik, sehingga produk 

LKPD Android berbasis STEM ini layar diterapkan pada proses pembelajaran. Untuk 

selanjutnya rancangan produk LKPD Android yang dikembangkan dapat dimodifikasi dengan 

menambahkan simulasi percobaan secara langsung. Produk LKPD Android berbasis STEM 

pada materi Gerak melingkar ini diharapkan dapat diuji coba di lapangan untuk mengetahui 

keefektifan produk. 
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